BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Akuntan publik adalah seorang praktisi dan gelar profesional yang
diberikan kepada akuntan di Indonesia yang telah mendapatkan izin dari
Menteri keuangan RI untuk memberikan jasa audit umum dan review atas
laporan keuangan, audit kinerja dan audit dari jasa — jasa lainnya yang
berhubungan dengan akuntansi dan keuangan. Untuk dapat menjalankan
profesinya sebagai akuntan publik di Indonesia, seorang akuntan harus lulus
dalam ujian profesi yang dinamakan Ujian Sertifikasi Akuntan Publik
(USAP) dan kepada lulusannya berhak memperoleh sebutan “Bersertifikat
Akuntan Publik (BAP) yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia
(1A1). Profesi ini dilaksanakan dengan standar yang telah baku yang
merujuk kepada praktek akuntansi di Amerika Serikat sebagai negara maju
tempat profesi ini berkembang. Rujukan utama adalah United States
Generally Accepted Accounting Principle’s (US GAAP) dalam
melaksanakan praktek akuntansi. Sedangkan untuk praktek auditing
digunakan United States Generally Accepted Auditing Standars (US
GAAS). Berdasarkan prinsip — prinsip ini para Akuntan Publik
melaksanakan tugas mereka antara lain mengaudit Laporan Keuangan para
pelanggan.

Maraknya skandal keuangan yang terjadi baik di dalam maupun di luar
negeri telah memberikan dampak besar terhadap kepercayaan publik
terhadap profesi akuntan publik. Mardisar dan Sari (2007:2) mengatakan
bahwa kualitas hasil pekerjaan auditor dapat dipengaruhi oleh rasa
kebertanggung jawaban (akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam
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menyelesaikan pekerjaan audit. Oleh karena itu akuntabilitas merupakan hal
yang sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang auditor dalam
melaksanakan pekerjaanya.

Akuntan publik harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur
perilaku akuntan publik dalam menjalankan praktik profesinya baik dengan
sesama anggota maupun dengan masyarakat umum. Kode etik ini mengatur
tentang tanggung jawab profesi, kompetensi dan kehati-hatian profesional,
kerahasiaan, perilaku profesional serta standar teknis bagi seorang auditor
dalam menjalankan profesinya.

Dari profesi akuntan publik, masyarakat mengharapkan penilaian yang
bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh
manajemen perusahaan dalam laporan keuangan. Profesi akuntan publik
bertanggungjawab untuk menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan
perusahaan, sehingga masyarakat memperoleh informasi laporan keuangan
yang andal sebagai dasar pengambilan keputusan.

Akuntan publik atau auditor independen dalam tugasnya mengaudit
perusahaan klien memiliki posisi yang strategis sebagai pihak ketiga dalam
lingkungan perusahaan klien yakni ketika akuntan publik melaksanakan
tugas dan tanggung jawab dari manajemen untuk mengaudit laporan
keuangan perusahaan yang dikelolanya. Dalam hal ini manajemen ingin
supaya kinerjanya terlihat selalu baik dimata pihak eksternal perusahaan
terutama pemilik. Akan tetapi disisi lain, pemilik menginginkan supaya
auditor melaporkan dengan sejujumnya keadaan yang ada pada perusahaan
yang telah dibiayainya.

Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan
jasa yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya mengharuskan

akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. Adapun
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pertanyaan dari masyarakat tentang kualitas audit yang dihasilkan oleh
akuntan publik semakin besar setelah terjadi banyak skandal yang
melibatkan akuntan publik baik diluar negeri maupun didalam negeri.
Skandal didalam negeri terlihat dari akan diambilnya tindakan oleh Majelis
Kehormatan lkatan Akuntan Indonesia (IAl) terhadap sepuluh KAP yang
diindikasikan melakukan pelanggaran berat saat mengaudit bank-bank yang
dilikuidasi pada tahun 1998, selain itu terdapat kasus keuangan dan
manajerial perusahaan publik yang tidak bisa terdeteksi oleh akuntan publik
yang menyebabkan perusahaan didenda oleh Bapepam (Winarto, 2002
dalam Christiawan, 2003:82).

Kualitas audit ini penting karena dengan kualitas audit yang tinggi
maka akan dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar
pengambilan keputusan. Selain itu adanya kekhawatiran akan merebaknya
sekandal keuangan, dapat mengikis kepercayaan publik terhadap laporan
keuangan auditan dan profesi akuntan publik. Menurut De Angelo (1981,
dalam Alim dkk, 2007:4) mendefinisikan kualitas audit sebagai
kemungkinan dimana seorang auditor akan menemukan dan melaporkan
pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi kliennya. Kemungkinan
dimana auditor akan menemukan salah saji tergantung pada kualitas
pemahaman auditor (kompetensi) sementara tindakan melaporkan salah saji
tergantung pada independensi auditor. Berkenaan dengan hal tersebut,
(Trotter, 1986 dalam Saifuddin, 2004:23) mendefinisikan bahwa seorang
yang berkompeten adalah orang yang dengan keterampilannya mengerjakan
pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif dan sangat jarang atau tidak pernah
membuat kesalahan.

Di sinilah auditor berada dalam situasi yang dilematis, di satu sisi
auditor harus bersikap independen dalam memberikan opini mengenai
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kewajaran laporan keuangan yang berkaitan dengan kepentingan banyak
pihak, namun di sisi lain dia juga harus bisa memenuhi tuntutan yang
diinginkan oleh klien yang membayar fee atas jasanya agar kliennya puas
dengan pekerjaannya dan tetap menggunakan jasanya di waktu yang akan
datang. Posisinya yang unik seperti itulah yang menempatkan auditor pada
situasi yang dilematis sehingga dapat mempengaruhi kualitas auditnya.
Persyaratan-persyaratan lain yang harus dimiliki oleh seorang auditor
seperti dinyatakan dalam Pernyataan Standar Auditing adalah keahlian dan
due professional care. Namun seringkali definisi keahlian dalam bidang
auditing diukur dengan pengalaman Rahmawati dkk (2002, dalam Singgih
dan Bawono, 2010:3), menemukan fakta bahwa pada auditor, expectation
gap terjadi karena kurangnya pengalaman kerja dan pengetahuan yang
dimiliki hanya sebatas pada bangku kuliah saja. Padahal menurut Djaddang
dkk (2002, dalam Singgih dan Bawono, 2010:3) auditor ketika mengaudit
harus memiliki keahlian yang meliputi dua unsur yaitu pengetahuan dan
pengalaman. Karena berbagai alasan seperti diungkapkan di atas,
pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu faktor penting dalam
memprediksi kinerja akuntan publik, dalam hal ini adalah kualitas auditnya.
Syarat dari auditor yang ketiga adalah due professional care. Penting
bagi auditor untuk menerapkan due professional care dalam pekerjaan
auditnya. Penelitian Rahman (2009) memberikan bukti empiris bahwa due
professional care merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap
kualitas audit, serta penelitian Louwers dkk (2008) yang menyimpulkan
bahwa kegagalan audit dalam kasus fraud transaksi pihak-pihak terkait
disebabkan karena kurangnya sikap skeptis dan due professional care

auditor daripada kekurangan dalam standar auditing.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
perumusan masalahnya adalah sebagai berikut.

Apakah Independensi, Pengalaman, Due Professional Care, dan
Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik

Surabaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan di atas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah sebagai berikut.
Menguji dan menganalisis pengaruh Independensi, Pengalaman, Due
Professional Care, dan Akuntabilitas terhadap kualitas audit di Kantor
Akuntan Publik Surabaya.

1.4 Manfaat penelitian
Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini antara lain sebagai
berikut:

1. Manfaat praktis
Dapat memberikan gambaran dan informasi yang berguna dalam
melakukan penelitian mengenai kualitas audit yang berkaitan dengan
pengaruh variabel independensi, pengalaman, due professional care
dan akuntabilitas.

2. Manfaat akademis
Sebagai bahan referensi dan informasi bagi penelitian lain yang ingin
melakukan penelitian lebih lanjut terutama yang berhubungan dengan
pengaruh variabel independensi, pengalaman, dueprofessional care dan

akuntabilitas.



1.5 Sistematika Penulisan

Pola penyusunan kerangka skripsi ini secara umum berdasarkan pada

pola penelitian ilmiah secara umum yang terdiri dari pola dengan susunan

sebagai berikut:

BAB 1:

BAB 2:

BAB 3:

BAB 4:

BAB 5:

PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang permasalahan, rumusan masalah,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan.

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Berisi tentang penelitian terdahulu, landasan teori, kerangka
penelitian, dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Berisi tentang desain penelitian, identifikasi variabel, definisi
operasional variabel, pengukuran variabel, jenis dan sumber data,
alat dan metode pengumpulan data, populasi, sampel dan teknik
pengambilan sampel serta teknik analisis data.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang profil responden, statistik deskriptif, analisis
validitas dan reliabilitas,uji pilot test dan response bias, hasil
regresi linier dan pembahasan.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Berisi tentang simpulan, keterbatasan dan saran dari hasil
penelitian untuk pengembangan dan penyempurnaan penelitian di

masa mendatang.



